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DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED  
SISWA KELAS VII SMP BATIK SURAKARTA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada aspek  fluency, flexibility,  dan originality dalam menyelesaikan soal 
open ended Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari kemampuan awal siswa 
kelas VII SMP Batik Surakarta Tahun 2016/2017. Berdasarkan pendekatannya 
penelitian ini adalah kualitatif. Waktu penelitian pada semester gasal tahun ajaran 
2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII H SMP Batik Surakarta. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Kebasahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber, yaitu dengan 
membandingkan hasil  tes dan wawancara, serta hasil wawancara guru dan siswa. 
Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, peyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh aspek fluency yang dicapai siswa 
dibuktikan dengan siswa dapat menyebutkan kemungkinan-kemungkinan jawaban 
lain, aspek flexibility dibuktikan dengan siswa dapat menggunakan cara yang 
berbeda dalam menyelesaikan soal, atau minimal dapat menggunakan satu cara 
benar, serta aspek originality dibuktikan dengan siswa  dapat membuat permasalahan 
yang jarang ditemukan oleh siswa lainnya. 
 
Kata Kunci: berpikir kreatif, flexibility, fluency, originality 
 
Abstract 
This study aimed to describe the creativity thinking ability on mathematics 
based on aspects fluency, flexibility and originality in solving open ended problem 
about Linear Equations One variable in terms of the ability of the early students of 
class VII SMP Batik Surakarta Year 2016/2017. This study is qualitative descriptive. 
This study in odd semester of 2016/2017 academic year. The subjects were students 
of  VII H  grade SMP Batik Surakarta. Data collection techniques using tests, 
interviews, and documentation. The validity of the data use a triangulation 
techniques and resources, namely by comparing the results of tests and interviews, 
as well as interviews of teachers and students. Data analysis technique include, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results were obtained 
aspects of fluency is achieved by students proved by the students can mention the 
possibilities of another answer, aspects of flexibility proved by the students can use 
different ways of solving problems, or can at least use the correct way, as well as 
aspects of originality proved by students can create problems which is rarely found 
by other students. 
 





Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan, 
karena matematika digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2009:36) tujuan dari pembelajaran matematika yaitu 
“untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif”. Pembelajaran matematika hendaknya mampu  mendorong siswa 
untuk belajar secara bermakna tanpa mengesampingkan ciri khas mata pelajaran 
matematika yang abstrak. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa 
dengan kemampuan berpikir kreatif. Aspek kreatif otak dapat membantu 
menjelaskan konsep-konsep yang abstrak, sehingga memungkinkan siswa untuk 
mencapai penguasaan yang lebih besar khususnya pada mata pelajaran matematika 
dan sains. Mengajar dengan kreatif dapat mengembangkan kualitas pendidikan, 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (Yusron, 2011:130). 
Prestasi mata pelajaran matematika di Indonesia belum maksimal. Laporan 
Kemendikbud (2006) hasil studi internasional Programme for  International  Student 
Assessment (PISA) yang diadakan tiga tahun sekali dalam bidang membaca, 
matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun pada tahun 2006 skor prestasi 
Indonesia masih dibawah rata-rata Internasional. “Indonesia berada pada peringkat 
61 dari 65 negara yang mengikuti PISA. Faktor penyebab yang menyebabkan 
rendahnya prestasi Indonesia yaitu lemahnya kemampuan memecahkan soal non 
rutin atau level tinggi, sistem evaluasi di Indonesia masih menggunakan soal level 
rendah, siswa terbiasa memperoleh dan menggunakan pengetahuan formal di kelas.”  
Briggs dan Davis (2008:138) berpendapat bahwa untuk menciptakan kebiasaan 
berpikir kreatif dapat dilakukan dengan memberikan permasalahan open ended. 
Menurut Becker dan Shimada (1998:1) “Open Ended Approach merupakan 
permasalahan yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar”. Aspek 
keterbukaan dalam pendekatan open ended dapat diklasifikasikan kedalam tiga tipe, 
yaitu : 1) terbuka proses penyelesaiannya, yaitu soal itu memiliki beberapa cara 
penyelesaian. 2) terbuka  hasilnya, yaitu soal itu memiliki banyak jawab yang benar, 
dan 3) terbuka  pengembangan lanjutannya, yaitu ketika siswa telah menyelesaikan 
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sesuatu, selanjutnya mereka dapat mengembangkan soal baru  yang berkaitan dengan 
soal sebelumnya. 
Kelebihan penggunakan permasalahan open ended menurut Becker dan 
Shiamda (1998:23) adalah siswa lebih partisipasi aktif dalam pembelajaran, siswa 
mempunyai kesempatan yang lebih untuk  menggunakan pengetahuan dan 
kemampuan matematikanya, siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan 
caranya sendiri, siswa termotivasi untuk memberikan bukti. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Murni (2013) menunjukkan bahwa pendekatan open ended ataupun 
pemberian permasalahan open ended dapat memberikan kebebasan siswa untuk 
mengekspresikan ungkapannya dan pendapatnya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikirnya. 
Hasil pendekatan open ended dalam pembelajaran matematika untuk 
mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari mengukur 
beberapa aspek dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut Becker dan Shiamda 
(1998:35) aspek-aspek tersebut antara lain kelancaran (fluency),  keluwesan 
(flexibility), dan kebaruan (originality).  
Tujuan penelitian ini ada tiga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada aspek  fluency dalam menyelesaikan 
soal open ended Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari kemampuan awal 
siswa kelas VII SMP Batik Surakarta Tahun 2016/2017, mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada aspek  flexibility dalam menyelesaikan 
soal open ended Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari kemampuan awal 
siswa kelas VII SMP Batik Surakarta Tahun 2016/2017, dan mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada aspek originality dalam menyelesaikan 
soal open ended Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari kemampuan awal 
siswa kelas VII SMP Batik Surakarta Tahun 2016/2017. 
2.  METODE 
Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif. 
Waktu penelitian semester gasal tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Batik Surakarta pada kelas VII H. Teknik pengumpulan data 




Adi membeli beberapa paket komik Naruto. Setiap paketnya berisi empat komik. 
Karena Adi sedang berulang tahun, maka Adi mendapat gratis satu komik 
Naruto sehingga total komik yang dibawa Adi sebanyak tiga belas komik. 
Buatlah model persamaan linear satu variabel berdasarkan permasalahan diatas 
serta tentukan lima persamaan linier satu variabel yang setara/ekuivalen. 
 
memperoleh data kemampuan berpikir kreatif (2) wawancara semi terstruktur, yang 
digunakan untuk menggali informasi siswa lebih lanjut berkaitan dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa (3) dokumentasi, yang digunakan untuk 
mendapatkan data siswa, hasil pekerjaan siswa, serta foto proses penelitian. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 
sumber dengan mewawancarai guru dan siswa serta triangulasi sumber 
membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik data analisis data kualitatif. Teknik analisis data dilakukan 
secara interaktif. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion  
drawing/verification) (Sugiyono, 2012:89).  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek pencapaian berpikir kreatif matematis meliputi fluency, flexibility, dan 
originality. Fluency berkaitan dengan berapa banyak jawaban siswa yang dapat 
dihasilkan. Flexibility berkaitan dengan berapa banyak ide matematika yang 




Gambar 1. Jawaban S1 Aspek Flexibility 
S1 dengan kemampuan awal matematika tinggi dapat memperoleh model 
persamaan linear satu variabel dengan lengkap. S1 dapat menuliskan hal yang 
diketahui dibuktikan dengan memisalkan variabel (beberapa) dengan 𝑥, kemudian 
membentuk model persamaan 4𝑥 + 1 = 13. Pada proses wawancara S1 dapat 
dengan lancar menjelaskan cara memperolehnya. Hal ini menunjukkan aspek 
flexibility sudah dapat dicapai S1, walaupun S1 hanya menggunakan satu cara dalam 
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memperoleh model persamaannya tetapi jawaban yang dihasilkan benar. Hal ini 
serupa dengan penelitian Mursidik (2015) yang menyatakan bahwa untuk aspek 
berpikir luwes, siswa dengan kemampuan tinggi pada umumnya dapat 
menyelesaikan permasalahan open ended dengan satu cara yang benar. Masruroh 
(2015) juga menyimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dapat 
menuliskan apa yang diketahui yang ada dalam soal dengan tepat, tidak menunjukan 
kebingungan dalam memahami soal yang ada, tidak menunjukan kebingungan dalam 
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan peneliti, serta menjelaskan 
apa yang dimaksud dalam soal dengan kata-katnya sendiri.  
 
 
Gambar 2 Jawaban S4 Aspek Flexibility 
S4 dalam menjawab soal nomor 1 tidak menunjukkan jawaban yang tepat. 
Mungkin S4 memisalkan beberapa paket dengan 𝑥 kemudian karena berisi 4 lalu 
menambahkan  𝑥 dengan 4. Hal ini menunjukkan S4 belum memahami cara 
membuat model persamaan linear satu variabel. Aspek flexibility belum tercapai oleh 
S4 karena dalam membuat model persamaan  tidak menunjukkan cara yang tepat. 
Saat dilakukan wawancara S4 merasa kebingungan dan kesulitan saat mengerjakan 
soal.  
Serupa dengan penelitian Putri (2015) yang menyatakan bahwa karakteristik 
siswa yang tidak dapat mencapai aspek flexibility antara lain siswa tidak dapat 
menemukan cara lain ketika ia telah menemukan penyelesaian dengan satu cara dan 
kurang teliti dalam menyelesaikan soal open ended dengan cara tersebut. Kriteria 
fleksibilitas tidak terpenuhi karena siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara 
lain yang berbeda. Siswa juga tidak memenuhi kriteria kebaruan karena siswa tidak 
dapat menjawab soal dengan cara yang tidak biasa atau jarang ditemukan siswa 
seusianya. 
Pada soal yang lainnya, jawaban siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
open ended beragam. Hal ini sesuai dengan pendapat Siswono (2011) bahwa siswa 
memiliki latar belakang kemampuan yang beragam dan berbeda. Mereka memiliki 
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pemikiran yang beragam, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka juga berbeda. 
Siswa mungkin dapat mencapai tiga aspek, dua aspek atau satu aspek. 
 
 
Gambar 3. Jawaban S1 Aspek Fluency 
S1 tidak menuliskan persamaan linear satu variabel yang setara/ekuivalen 
dengan 4𝑥 + 1 = 13. S1 hanya menuliskan persamaan linear satu variabel tetapi 
tidak relevan. Sehingga berdasarkan jawaban tersebut S1 belum mencapai aspek 
fluency karena tidak dapat menuliskan persamaan yang setara. Belum tercapainya 
aspek fluency terlihat siswa tidak dapat memberikan contoh persamaan linear satu 
variabel yang setara/ekuivalen dengan model persamaan yang didapat sebelumnya. 
Bahar (2013) menyatakan bahwa kreativitas dan hasil belajar merupakan dua hal 
yang berbeda, khususnya pemikirannya pada tingkat yang lebih tinggi. Kebiasaan 
siswa diberikan permasalahan tertutup menyebabkan siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terbuka. Pada dasarnya, siswa akan lebih mampu 
memberikan contoh-contoh persamaan yang setara apabila siswa terbiasa 
memperoleh soal-soal terbuka. Hal ini didukung oleh pendapat Albert (2013) bahwa 
memberikan permasalahan matematika yang terbuka akan lebih dapat berguna 
karena membutuhkan belajar dengan mengkolaborasikan pengetahuan daripada 




Gambar 4. Jawaban S4 Aspek Fluency 
S4 berusaha mencari persamaan yang setara tetapi persamaan yang dituliskan 
masih salah. S4 juga tidak mengetahui konsep persamaan yang setara sehingga tidak 
dapat menyebutkan persamaan yang setara. Hal ini menunjukkan bahwa S4 belum 







Seekor ikan mempunyai tiga bagian, yaitu kepala, badan, dan ekor. Setiap 
bagian beratnya dalam kilogram 
 
a. Berapa kilogram kemungkinan berat seekor ikan itu? Tulislah cara 
penyelesaiannya. 
b. Periksalah jawaban yang telah kamu peroleh. Tunjukkan dua atau lebih cara 
yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu.  






Gambar 5. Jawaban S6  Aspek Flexibility 
S6 dengan kemampuan awal matematika tinggi dapat mencapai aspek 
flexibility dalam mengerjakan soal nomor 2. Tercapainya aspek pada permasalahan 
ini dapat ditunjukkan pada lembar jawaban bahwa S6 mampu menuliskan hal yang 
diketahui, memisalkan, serta melakukan perhitungan dengan rinci dan benar. Cara 
lain untuk memperoleh kemungkinan berat ikan juga didapatkan S6. Walaupun cara 
yang digunakan belum beragam tetapi sudah bisa menggunakan dua cara yang 
berbeda. S6 juga dapat menyebutkan kemungkinan-kemungkinan berat ikan lain. 
Ketercapaian aspek flexibility ini terlihat jelas saat dilakukan pada saat proses 
wawancara. S6 dengan lancar menjelaskan cara memperoleh kemungkinan berat 
ikan.  
Peneliti : Bagaimana cara anda mengetahui kemungkinan berat ikan? 
S6  : Di misalkan dulu Bu, ekor, kepala, sama badannya, kemudian untuk 
mencari berat seluruhnya dijumlahkan. 
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Peneliti : Misal beratnya 10 kg berapa berat ekornya? 
S6 : 1 kg Bu. 
Sebanding dengan penelitian Murni (2013) bahwa pendekatan open ended 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman, 
pengetahuan, serta dapat memecahkan permasalahan menggunakan berbagai macam 
cara. Selanjutnya, Fardah (2012) juga menyimpulkan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir tinggi akan menghasilkan produk berpikir kreatif meliputi 
bermacam-macam kategori, respon yang dihasilkan berbeda jika dibandingkan 
dengan siswa yang lain. Hasil yang diberikan cukup rinci dan jelas.  
 
 
Gambar 6. Jawaban S6 Aspek Originality 
Aspek originality belum bisa dicapai oleh S6. Dalam menjawab soal nomor 2d 
S6 belum menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya. Jawaban yang diberikan 
tidak relevan dengan pertanyaan yang diberikan. Terkait ikan dengan berat 24kg, S6 
membuat soal menggunakan model matematika yang belum sesuai. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Siswono bahwa ada siswa dengan tingkat kemampuan berpikir 
kreatif 4 (tinggi) tetapi mengatakan bahwa membuat soal lebih sulit dari pada 
mengerjakan soal. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang terbiasa dengan model soal 




Gambar 7. Jawaban S5 Aspek Flexibility 
S5 dengan kemampuan awal matematika sedang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal nomor 2. Berdasarkan jawaban pada tabel 4,  S5 belum tepat 
dalam merumuskan pemisalan yang digunakan untuk mencari kemungkinan berat 
keseluruhan ikan. Hal ini juga dibuktikan dengan wawancara antara S5 dan peneliti 
sebagai berikut. 
Peneliti:Bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2? 
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S5 : Saya bingung, Bu 
Peneliti: Bingung bagaimana? 
S5 : Kan diketahui berat kepala sama dengan empat kali berat ekor, tapi kok 
berat ekornya tidak diketahui? 
Berdasarkan wawancara,  S5 belum terbiasa mengerjakan soal open ended. 
Terlihat saat dilakukan  wawancara S5 kebingungan saat diberikan permasalahan 
terbuka. Fatah (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendekatan open 
ended efektif dalam menanamkan kemampuan berpikir kreatif siswa walaupun di 
sekolah yang kategorinya rendah. Pembelajaran menggunakan pendekatan open  
ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa meskipun di sekolah 













Gambar 8. Jawaban S3 Aspek  Fluency dan Originality 
S3 dengan kemampuan awal matematika sedang dapat menyelesaikan 
permasalahan nomor 3. Hal ini ditunjukkan pada lembar jawab bahwa S3 memahami 
permasalahan yang diberikan. S3 menuliskan informasi yang diketahui pada soal 
kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan. Alternatif kemungkinan jawaban 
yang diberikan tidak hanya satu. Aspek fluency sudah dapat tercapai oleh S3. Saat 
dilakukan wawancara S3 juga dengan lancar menjawab bagaimana cara memperoleh 
berat lempengan besi serta dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan percobaan 
Permasalahan 3. 
Koko ingin melakukan percobaan kesetimbangan. Ada 10 buah bola besi dan 2 
buah lempengan besi. Satu bola besi beratnya 1kg, tetapi berat lempengan besi 
belum diketahui. Penasaran ingin mengetahui berapa berat lempengan besi, Koko 
melakukan percobaan sebagai berikut. 
 Pada percobaan pertama 1 buah lempengan besi ditambah dengan 1 buah 
bola besi setimbang dengan 4 buah bola besi. 
 Pada percobaan kedua 1 buah lempengan besi ditambah dengan 2 buah 
bola besi setimbang dengan 5 buah bola besi. 
Tentukan berat lempengan besi, serta tuliskan kemungkinan-kemungkinan 




yang lainnya, walaupun kadang ada yang kurang teliti saat memperhitungkan bola 
besinya. 
Percobaan selanjutnya yang dilakukan oleh S3 sendiri yaitu dengan 
menambahkan masing-masing satu bola besi pada masing-masing ruas yaitu 𝑥 +
3𝑘𝑔 = 6𝑘𝑔 yang artinya satu lempengan besi ditambah tiga bola besi dengan berat 
1kg setimbang dengan enam bola besi. Kemudian percobaan yang kedua 𝑥 + 4𝑘𝑔 =
7𝑘𝑔 yang artinya satu lempengan besi ditambah empat bola besi dengan berat 1kg 
setimbang dengan tujuh bola besi. Hal ini S3 belum mencapai aspek originality 
karena jawabannya masih mirip seperti yang disajikan pada contoh. 
Penelitian ini didukung oleh pendapat Mursidik (2015) bahwa untuk kategori 
sedang pada aspek berpikir lancar baik karena siswa kategori sedang mampu 
memunculkan satu ide dalam menyelesaikan masalah matematika open-ended 
sehingga pada aspek berpikir lancar untuk siswa kategori sedang tidak mengalami 
kesulitan. Untuk aspek berpikir luwes, siswa pada kategori sedang juga berada pada 
kriteria baik artinya pada umumnya mampu menentukan satu cara dalam 





Gambar 9. Jawaban S6 Aspek  Fluency dan Originality 
Terlihat pada jawaban diatas bahwa S6 dapat menyebutkan jawaban-jawaban 
lain yang merupakan kemungkinan percobaan agar tetap setimbang. Tidak hanya 
satu jawaban yang diberikan, tetapi semua jawaban yang diberikan tepat. Cara yang 
digunakanpun berbeda dengan yang lain. S6 menggunakan pengetahuan sehari-
harinya dengan memisalkan lempengan besi dengan persegi panjang dan bola besi 
dengan lingkaran. Setelah di ilustrasikan berdasarkan informasi soal S6 kemudian 
menyimpulkan bahwa berat satu lempengan besi sama dengan berat tiga bola besi. 
Aspek originality pun juga dapat dicapai S6, karena mampu memberikan 
jawaban yang berbeda. S6 menggunakan dua lempengan besi dalam jawabannya. Hal 
11 
 
ini sudah berbeda dengan contoh yang diberikan yang hanya menggunakan satu 
lempengan.Penelitian serupa dilakukan oleh Masruroh (2015) bahwa kemampuan 
berpikir kreatif pada aspek fluency pada siswa berkemampuan tinggi dan sedang 
tidak jauh berbeda,  tetapi tetap lebih unggul siswa dengan kemampuan awal tinggi. 
Terlihat pada penelitian ini bahwa S4 dapat menggunakan pengetahuannya sendiri 
dalam menyelesaikan permasalahan.  
Selanjutnya, Penelitian Anggraeny (2015) menyatakan bahwa aspek originality 
hanya dapat dicapai oleh beberapa siswa. Diantara tiga aspek kemampuan berpikir 
kreatif, aspek originality lah yang paling rendah dicapai. Pada penelitian ini cukup 
sulit mendapatkan siswa yang mencapai aspek originality. Hanya siswa dengan 
kemampuan awal matematika tinggi yang dapat mencapai aspek tersebut walaupun 
belum maksimal. Aspek yang paling mengukur kemampuan berpikir kreatif 
sebenarnya originality, karena siswa yang mencapai aspek originality pasti mencapai 
aspek fluency atau flexibility. Hal ini didukung oleh penelitian  Akgul (2016) yang 
menyatakan bahwa hubungan antara aspek originality dengan kemampuan berpikir 
kreatif sangat erat sehingga apabila apabila siswa sudah dapat mencapai aspek 
originality dimungkinkan sudah dapat mencapai tingkat berpikir kreatif. 
4. SIMPULAN 
Aspek fluency dalam penelitian ini dapat dicapai oleh siswa dengan 
kemampuan awal dalam matematika tinggi dan sedang. Siswa dengan kemampuan 
awal matematika tinggi dapat menyebutkan kemungkinan-kemungkinan berat ikan 
lebih dari satu jawaban pada nomor 2, dan dapat membuat menyimpulkan bahwa jika 
berat ekor ikan semakin berat maka berat ikan keseluruhan juga akan semakin berat. 
Selain mencapai aspek fluency pada soal nomor 2, aspek fluency nomor 3 pun juga 
tercapai. Pencapaian aspek fluency pada nomor 3 juga dapat dicapai oleh siswa 
dengan kemampuan awal matematika sedang. Kedua subjek tersebut juga dapat 
mencontohkan kemungkinan-kemungkinan percobaan yang lain agar percobaan tetap 
setimbang. Tetapi, aspek fluency ini tidak dapat dicapai oleh siswa dengan 
kemampuan awal matematika rendah. 
Aspek flexibility dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan awal 
matematika tinggi dan sedang. Soal nomor 1 Siswa dapat menjelaskan bagaimana 
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cara mencari model persamaan linear satu variabel dengan lancar, serta dapat 
memberikan alasan yang tepat ketika dilakukan wawancara. Pada soal nomor 2, 
dapat menjelaskan cara memperoleh kemungkinan berat ikan dengan jelas serta 
mampu menggunakan cara yang berbeda untuk memperoleh berat seluruh ikan. 
Selanjutnya pada soal nomor 3, siswa dapat menjelaskan cara memperoleh 
lempengan besi dengan lancar. Siswa dengan kemampuan awal matematika sedang 
dapat mencapai aspek flexibility pada nomor 1 dan 3. Pada soal nomor 1, siswa dapat 
menjelaskan cara memperoleh model persamaan dengan benar serta dengan alasan 
yang tepat. Sedangkan, pada nomor 3 siswa mempunyai satu cara untuk 
mendapatkan kemungkinan berat lempengan besi dengan benar. Disisi lain, siswa 
dengan kemampuan awal matematika rendah tidak dapat mencapai aspek flexibility 
sama sekali karena tidak dapat menyelesaikan satu permasalahanpun dengan benar.    
Aspek originality hanya dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan awal 
matematika tinggi. Siswa dapat mencapai aspek originality dalam menjawab soal 
nomor 3. Siswa dapat memunculkan ide melakukan percobaan lain menggunakan 
dua lempengan yang tidak dipikirkan temannya. Sedangkan siswa dengan 
kemampuan tinggi lainnya dapat mencapai aspek originality pada nomor 2. S1 dapat 
membuat permasalahan ikan seberat 24kg bervariasi walaupun kurang lengkap. 
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